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ABSTRAK  
 

Erosi merupakan proses pengikisan tanah bagian atas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
kemiringan lereng, jenis tanah, dan tipe penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi hubungan ketiga faktor tersebut terhadap resiko bahaya erosi yang hasilnya dijadikan 
dasar untuk menentukan jenis praktek konservasi lahan. Data dianalisis dengan analisis korelasi 

Pearson. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa faktor kemiringan lereng memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap resiko bahaya erosi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,777 dan kategori 
hubungan sangat erat dengan arah yang positif. Sedangkan jenis tanah dan tipe penggunaan lahan 

tidak berpengaruh signifikan dengan koefisien korelasi yang sangat lemah (0,047 untuk jenis tanah, 

dan 0,129 untuk tipe penggunaan lahan). Namun, berdasarkan notasi arahnya, terdapat arah yang 
positif pada kedua faktor ini. Pada kemiringan lereng diatas 15%, seluruh tipe penggunan lahan 

(pemukiman, hutan sekunder, semak belukar, dan tegalan) di Kecamatan Merdeka memiliki tingkat 
bahaya erosi yang sangat tinggi yaitu berkisar dari 10,33 s.d 218,31 (ton/ha/tahun) dengan jenis 

tanah andosol dan inseptisol, sehingga praktek konservasi harus dilakukan. Praktek konservasi dapat 

dilakukan dengan metode vegetatif dan mekanik sesuai dengan tingkat kelerengan dan tipe 
penggunaan lahan. Praktek konservasi pada lahan permukiman yaitu penerapan saluran drainase dan 

tanaman penutup tanah. Pada hutan sekunder, upaya konservasi adalah dengan pengkayaan tanaman 
hutan, sementara pada lahan belukar adalah dengan penghutanan kembali dan penanaman menurut 

kontur. Pada lahan tegalan, praktek konservasinya adalah dengan pertanian tumpang sari 

(agroforestry), pemanfaatan mulsa, penanaman sejajar kontur, teras gulud, dan saluran pengelak. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam melakukan pelestarian tanah dan 

peningkatan kualitas sumber daya lahan.       

 
Kata kunci: erosi, jenis tanah, kelerengan, peggunaan lahan, konservasi 

 

ABSTRACT   
 

Erosion is the process of eroding topsoil which is influenced by various factors, such as slope, soil 
types, and land use types. This study aimed to examine the relationship between the above three 

factors and erosion hazard, and the results were used as the basis in determining land 
conservation practices. Data were analyzed by Pearson correlation. The results of the study 

yielded that the slope significantly influences erosion hazard, with a strong correlation valued at 

0.777 and a positive direction. Meanwhile, soil and land use types have no significant effect and 
very weak correlation on erosion hazard, valued at 0.047 and 0.129 for soil type and land use 

type, respectively. However, based on the direction, these two factors have positive direction. On 

the slopes above 15%, all types of land use (settlement, secondary forest, shrubs, and dryland 
farming) in Merdeka District have a very high level of erosion hazard, ranging from 10.33 to 
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218.31 (tons/ha/year. Therefore, conservation practices must be carried out to avoid erosions. 
Conservation could be carried out through vegetative and mechanical methods according to the 

level of slope and type of land use. Conservation practices on settlement areas could be applied 
through building drainage channels and planting plants on yards. In secondary forest, the 

suggested conservation practices are enrichment of forest plants, while on scrubland, they are 

reforestation and contour planting technique. On dryland farming, intercropping (agroforestry), 
mulching, parallel contour planting, developing mound terrace, and developing escape channels 

are conservation methods to reduce erosion. The results of this study could be used by various 

parties to carry out land conservation and to improving the quality of land resources. 

 

Keywords: erosion, soil types, slope, land use, conservation 

 
PENDAHULUAN       

Indonesia merupakan negara berpenduduk 
terbesar ke-4 di dunia, dengan jumlah penduduk 
mencapai 270,20 juta jiwa pada tahun 2020 dan 
laju pertumbuhan 1,25 persen per tahun atau 
sekitar 3,3 juta jiwa pertahun (Devi dkk., 2016; 
Artisa, 2017; Hartati dan Arfin, 2020; Badan 
Pusat Statistik, 2021). Pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat sejalan dengan 
meningkatnya kebutuhan akan lahan (Munibah 
dkk., 2009; Syukur, 2013). Pertumbuhan 
penduduk terus meningkat dari tahun ke tahun 
sedangkan lahan sendiri tidak bertambah 
luasannya, melainkan bersifat statis atau tetap 
(Pavita dkk., 2014; Indrianawati dan Mahdiyyah, 
2019; Soma dkk., 2021). Kondisi tersebut akan 
mempengaruhi pola penggunaan lahan, seperti 
misalnya alih fungsi hutan ke pertanian atau dari 
areal pertanian ke pemukiman (Osok dkk., 2018; 
Wunarlan dan Syaf, 2019; Khairati dan Syahni, 
2016). Namun ironisnya, perubahan fungsi 
lahan sering tidak mengikuti kesesuaian lahan 
baik secara fungsi atau peruntukannya. Keadaan 
semakin diperparah karena pemanfaatan lahan 
tidak memperhatikan kaidah-kaidah pelestarian 
lingkungan sehingga mengakibatkan kerusakan 
lahan.   

Kerusakan atau degradasi lahan ditandai 
dengan ketidakmampuan suatu lahan 
memberikan manfaat yang semestinya 
diberikan. Arsyad (2010), melaporkan bahwa 
lahan atau tanah yang sedang mengalami 
kerusakan ditandai dengan: 1) erosi; 2) 
terkumpulnya garam di sekitar perakaran 
(salinisasi); 3) terakumulasi atau terkumpulnya 
senyawa atau unsur yang merupakan racun 
(toxic) bagi tumbuhan; 4) penjenuhan air pada 
tanah (water logging); dan, 5) hilangannya 
unsur hara dan bahan organik di sekitar 
perakaran. Salah satu ciri umum lahan yang 
mengalami kerusakan adalah terjadinya 
penipisan lapisan atas tanah karena erosi. Erosi 
merupakan proses pengikisan lapisan atas tanah 
baik oleh air atau angin yang kemudian 
dipindahkan (diendapkan) kesuatu tempat 
(Dewi dkk., 2012; Badaruddin dkk., 2021).  

Erosi sendiri terdiri dari beberapa jenis 
mulai yang paling ringan yaitu erosi percik 
sampai erosi yang paling berat yaitu erosi tebing 
dan longsor.  Erosi banyak mengakibatkan 
kerugian. Erosi mengakibatkan kesuburan tanah 
menurun sehingga produktivitas lahan juga 
berkurang (Setyaningsih dkk., 2018; Sofyan dkk., 
2020). Hal tersebut ditunjukkan dari akibat yang 
ditimbulkan erosi seperti: 1) rusaknya struktur 
tanah; 2) hilangnya unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman; 3) kemampuan tanah menahan laju air 
berkurang; 4) turunnya kandungan organik 
dalam tanah; 5) berkurangnya kandungan air 
dalam tanah; dan, 6) kualitas tanaman menurun. 
Melalui uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa erosi sangat berpengaruh terhadap 
kerusakan lahan atau tanah dengan kata lain 
erosi menjadi indikator suatu lahan mengalami 
kerusakan (Taslim dkk., 2019; Sofyan, 2020). 

Erosi terjadi oleh berbagai faktor penyebab. 
Faktor-faktor penyebab tersebut seperti iklim 
(curah hujan), tanah (erodibilitas tanah), 
topografi (panjang dan kemriringan lereng), 
vegetasi (jenis tutupan lahan), dan manusia atau 
faktor pengolahan tanah (Sumarna, 2015; 
Kurniawan dan Aminata, 2020). Faktor iklim 
dalam hal ini curah hujan merupakan faktor 
penting penentu terjadinya erosi (Muchlis dkk., 
2017). Curah hujan yang tinggi di suatu wilayah 
menunjukkan potensi erosi yang juga tinggi 
(Setyaningsih dkk., 2018). Faktor tanah 
(erodibilitas tanah) di suatu wilayah juga 
memiliki peran yang cukup penting terhadap 
erosi seperti tekstur, struktur, permeabilitas 
tanah, kedalaman efektif tanah (Sulistyaningrum 
dkk., 2014; Cholidah dan Masruroh, 2021). 

Demikian halnya dengan topografi, Yulina 
dkk. (2015) menyebutkan bahwa semakin 
panjang dan terjal suatu lereng maka potensi 
erosi pun akan semakin besar sehingga 
kedudukan lereng menentukan besar kecilnya 
erosi. Dari sisi vegetasi, kondisi tutupan lahan 
yang baik akan menghambat terjadinya erosi, 
namun sebaliknya tutupan lahan yang buruk 
akan meningkatkan potensi erosi (Badaruddin 
dkk., 2021). Selain itu, faktor manusia 
merupakan faktor kunci dari semua faktor erosi 
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tersebut, karena perlakuan manusia terhadap 
lahan seperti menerapkan praktek konservasi 
atau sebaliknya akan sangat mempengaruhi 
resiko terjadinya erosi (Idjudin, 2011; 
Pramudita dkk., 2014).   

Guna mengetahui level resiko erosi tanah, 
kajian berbagai faktor penyebab erosi 
diperlukan. Kajian tentang tingkat bahaya erosi 
pada berbagai jenis lahan telah dilakukan di 
beberapa penelitian sebelumnya. Seperti 
misalnya, Brahmanto dkk. (2020), Naharuddin 
dkk. (2019), Osok dkk. (2018), Pasaribu dkk. 
(2018), Gashaw dkk. (2017), dan Andriyanto 
dkk. (2015), mengkaji TBE dengan 
mempertimbangkan nilai erosivitas, erodibilitas 
tanah, kelerengan, penggunaan lahan, dan 
praktek konservasi. Kemudian penelitian oleh 
Layeghi (2020), menganalisis resiko erosi di 
lahan pertambangan dengan mengintegrasikan 
peta kerentanan tanah terhadap erosi. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
Nasidi dkk. (2020), menganalisis erosi di 
berbagai penggunaan lahan di daerah 
perbukitan, walaupun dengan inovasi berupa 
penggunaan teknik Interferometric Synthetic 
Aperture Radar (InSAR), yaitu model elevasi 
digital dengan resolusi 5 meter untuk 
menghasilkan peta kemiringan lereng di daerah 
dataran tinggi. Kemudian, penelitian yang 
dilakukan Pambudi dkk. (2021), yaitu 
memperkirakan erosi dengan menganalisis 
hubungan perilaku dan tekanan penduduk 
terhadap penggunaan lahan.  

Namun, pada umumnya penelitian-
penelitian tersebut mengukur besaran (nilai) 
tingkat bahaya erosi dengan faktor-faktor 
pembeda seperti disebutkan diatas. Penelitian 
yang mengkaji hubungan atau signifikasi 
pengaruh berbagai faktor-faktor penyebab erosi 
terhadap nilai erosi masih terbatas. Untuk itu, 
penelitian ini bermaksud untuk mengkaji 
hubungan faktor-faktor penyebab erosi seperti 
kemiringan lereng, jenis tanah, dan tipe 
penggunaan lahan terhadap resiko bahaya erosi. 
Hasil tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan praktek konservasi pada 
berbagai tipe lahan (kondisi lahan dan 
pemanfaatannya).  

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan 
Merdeka, Kabupaten Karo. Lokasi ini dipilih 
berdasarkan potensi bahaya erosi yang cukup 
tinggi karena didominasi dengan kelerengan 
yang cukup tinggi, penggunaan lahan didominasi 
tegalan dengan jenis tanaman sayuran, dan 
praktek konservasi lahan yang masih minim 
(Pasaribu dkk., 2018). Selain itu, berbagai jenis 
tipe lahan seperti kelerangan atau topografi, 
jenis penggunaan lahan, dan jenis tanah dapat 

mewakili jenis-jenis lahan pada umumnya 
sehingga kajian hubungan Tingkat Bahaya Erosi 
(TBE) dengan berbagai faktor-faktor peyebab 
perbedaan bahaya erosi di Kecamatan Merdeka 
dapat mewakili berbagai tipe lahan lainnya. 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
menambah informasi status TBE sehingga 
informasi ini dapat digunakan oleh bebagai 
pihak pada upaya konservasi lahan. 

 
METODOLOGI  
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Merdeka, 
Kabupaten Karo. Kecamatan Merdeka terletak 
pada 3° 14 ́25  ́́ LU – 3° 11 5́5 ́ ́ LU dan 98°27 ́00 ́  ́
BT – 98°31 ́35  ́́ BT. Pengumpulan data dilakukan 
pada bulan Mei-Oktober 2016. Tahap pertama 
dari penelitian ini adalah penentuan titik-titik 
sampel guna mengetahui Tingkat Bahaya Erosi 
(TBE) dari masing-masing faktor penentu erosi. 
Penentuan titik sampel didapatkan dari overlay 
peta tematik penggunaan lahan, kelerangan, dan 
jenis tanah di Kecamatan Merdeka, dan dalam 
penelitian ini ditentukan 20 sampel.  Kondisi 
fisik lokasi pengambilan sampel seperti kelas 
kemiringan dan tutupan lahan (tutupan vegetasi 
dan fisik terbangun) kemudian didata sebagai 
bahan analisis. Kemudian sampel tanah dari 
lokasi titik sampel diambil untuk diperiksakan 
ke laboratoriun untuk mengetahui bulk density 
(BD), solum, permeabilitas, bahan organik, 
tekstur, struktur, dan jenis tanah.  

Analisis korelasi mencakup satu varibel 
terikat yaitu TBE, dan tiga variabel bebas yaitu 
kelerangan, jenis tanah, dan tipe penggunaan 
lahan. Merujuk penelitian sebelumnya oleh 
Pasaribu dkk. (2018), penentuan nilai TBE pada 
masing-masing sampel diperoleh dengan 
pengukuran laju erosi (metode USLE) dan erosi 
terbolehkan sehingga didapatlah Indeks Bahaya 
Erosi (IBE) menggunakan rumus Hammer 
(1981). Namun, dalam penelitian ini tidak 
dilakukan penghitungan ulang nilai IBE karena 
sudah dilakukan pada penelitian sebelumnnya. 
Namun nilai IBE tiap sampel adalah menjadi 
acuan dalam penentuan kelas TBE. Nilai IBE < 
1,00 (kategori TBE rendah), 1,01-4,00 (kategori 
sedang), 4,01-10,00 (kategori tinggi), dan > 
10,01 (kategori sangat tinggi). Keempat kategori 
ini diberi skor skala 1-4, dimana skor 1 untuk 
TBE rendah dan 4 untuk kategori TBE sangat 
tinggi. 

Selanjutnya, untuk variabel bebas, juga 
dilakukan pembobotan terhadap ketiga faktor 
(variabel) menurut potensinya terhadap bahaya 
erosi. Untuk kelerangan, terdapat 4 tingkat 
kelerangan yang diberi skor 1 sampai dengan 5, 
dengan bobot sebagai berikut: bobot 1 untuk 
kerengan 0-8% (datar), bobot 2 untuk 
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kekerengan 8-15% (landai), bobot 3 untuk 
kelerengan 15-25 % (agak curam), bobot 4 
untuk kelerengan 25-45% (curam), dan bobot 5 
untuk kelerengan diatas 45% (sangat curam). 
Menurut jenis tanah, terdapat dua ketegori, 
yaitu tanah inseptisol dan andosol. Tanah 
inseptisol diberi skor 1 dan andosol diberi skor 
2.  

Pertimbangannya adalah tanah andosol 
memiliki bobot yang lebih tinggi karena 
memiliki potensi erosi lebih tinggi dibandingkan 
inseptisol berdasarkan pertimbangan tekstur 
dan massa tanah, di mana massa tanah (bulk 
density) inseptisol lebih berat dari andosol 
(Pasaribu dkk., 2018). Massa tanah yang berat 
dengan kandungan organik tinggi akan 
menurunkan risiko erosi.  Selain itu, jika dilihat 
dari tekstur tanah, tanah inseptisol memiliki 
kandungan liat yang lebih tinggi dibandingkan 
tanah andosol sehingga akan menghambat 
terjadinya erosi tanah (Dariah dkk., 2004). 
Kemudian, pembobotan tipe penggunaan lahan 
dikategorikan menjadi 4 tingkatan potensi erosi, 
yaitu: skor 1 (hutan/hutan sekunder), 2 
(pemukiman), 3 (tegalan), 4 (belukar 

muda/tanah kosong). Pembobotan dilakukan 
berdasarkan kondisi penutupan lahan maupun 
praktek konservasi, dimana tanah/lahan yang 
tertutup dengan vegetasi kompak dan/atau 
bangunan fisik/saluran drainase memiliki bobot 
potensi erosi yang lebih rendah. Sebaliknya, 
tutupan lahan yang minim khususnya minim 
vegetasi seperti lahan terbuka, tambang, belukar 
memiliki nilai erosi yang lebih tinggi 
dibandingkan tutupan lahan hutan primer, 
sekunder, dan perkebunan yang banyak 
ditumbuhi pepohonan (Lanyala dkk., 2016; 
Badaruddin, 2021).  

Setelah dilakukan pembobotan, tahap 
selanjutnya adalah melakukan analisis korelasi 
variabel terikat dengan variabel bebas, di mana 
analisis yang dipilih adalah analisis korelasi 
Pearson. Rumus analisis korelasi Pearson 
seperti pada persamaan (1). 
Kekuatan hubungan antara variabel-variabel 
dikategorikan dengan interval koefisien korelasi 
(r value) mengikuti kategori yang disarankan 
oleh Rumsey (2016). Penjelasannya seperti pada 
Tabel 1.    

 
𝑟𝑥𝑦   = Koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y  
𝛴𝑥y      =Jumlah perkalian antara variabel x dan Y 

∑𝑥
2   

= Jumlah dari kuadrat nilai X  

∑𝑦
2   

= Jumlah dari kuadrat nilai Y  

(∑𝑥)2 
= Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan  

(∑𝑦)2 
= Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan  

 
 

Tabel 1. Interpretasi r Value 
r value Interpretasi                                                          Keterangan 
Tepat 1 (+, -) Korelasi yang sempurna   Nilai (+) atau (–) menunjukkan arah hubungan, 

(+) jika terjadi korelasi yang searah (linier 
menanjak); 
(–) korelasi bertolak belakang (linier menurun) 

0.70 (+, -) Korelasi yang kuat  
0.50 (+, -) Korelasi sedang  
0.3 (+, -) Korelasi lemah 
0 Tidak ada hubungan 

Sumber: Rumsey (2016) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Karakteristik tanah dan kondisi fisik 

lahan dari masing-masing titik sampel diperoleh 
dengan pengumpulan informasi dari peta, 
konfimasi di lapangan (observasi visual), di 
mana hal ini dikhususkan untuk variabel 
kelerengan dan tutupan lahan. Sementara untuk 
jenis tanah dilakukan di Laboratorium Riset dan 
Teknologi Fakultas Pertanian, Universitas 
Sumatera Utara. Selanjutnya, nilai TBE merujuk 
pada penelitian sebelumnya (Pasaribu dkk., 
2018). Rangkuman karakteristik lahan/tanah 

dan TBE dari masing-masing sampel terdapat 
pada Tabel 2.  

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebagian besar (70%) lokasi/titik sampel berada 
pada kategori bahaya erosi yang sangat tinggi 
dengan karakteristik agak curam hingga sangat 
curam dan didominasi oleh campuran tegalan 
dan belukar. Kawasan hutan sekunder (sampel 
6) dengan kelerengan landai dan berjenis tanah 
inseptisol memiliki nilai TBE yang tinggi (5%) 
yaitu 6,06 (ton/ha/tahun). Sebaliknya kawasan-
kawasan dengan nilai TBE sedang (25%) berada 

……………………....(1) 



Hubungan Faktor Kemiringan Lereng, Jenis Tanah, dan Tipe Penggunaan Lahan  
Terhadap Resiko Bahaya Erosi 

 (Parlin Hotmartua Putra Pasaribu, Rospita O. P. Situmorang)  

151 

 

di daerah yang datar (5 satuan lahan) dan hanya 
1 satuan lahan yang berada pada kelerengan 
yang landai dan tipe penggunaan lahan adalah 
campuran hutan sekunder, pemukiman, tegalan, 
dan belukar. Untuk TBE katogeri rendah, tidak 
ditemui pada titik sampel (peta sebaran bahaya 
erosi dan lokasi titik sampel terdapat pada 
Gambar 1). Kondisi ini sesuai dengan prediksi 
sebelumnya bahwa Kecamatan Merdeka 

didominasi oleh kawasan berkontur dengan 
kelerengan yang tinggi. Namun, dari segi 
pemanfaatan lahan, wilayah ini tetap dikelola 
dengan budidaya pertanian hortikultura yang 
rentan dengan pembukaan lahan dan 
penggantian tanaman secara periodik pada 
jangka waktu yang pendek. Sementara praktek 
terassering untuk mencengah erosi masih minim 
dilakukan. 

 
Tabel 2. Karakteristik Tanah/Lahan Sampel Penelitian dan Nilai TBE 

Sumber : Analisis Penulis (2022) 
Keterangan: A: Nilai Bahaya Erosi; T : Nilai Erosi Terbolehkan; IBE : Indeks Bahaya Erosi; TBE: Tingkat 
Bahaya Erosi; S: Sedang; T : Tinggi; ST : Sangat Tinggi 

Sampel 
Karakteristik tanah / 

lahan 

A  
(ton/ha/ 

tahun) 

T  
(ton/ 
ha/ 

tahun) 

IBE  
(ton/ha
/tahun) 

Kelas 
IBE/ 
TBE 

TBE 
berdasarkan 

bobot 

1 
Andosol, datar, 
pemukiman 

29,667 15,3 1,94 S 2 

2 
Inseptisol, datar, hutan 
sekunder 

32,279 21,2 1,52 S 2 

3 Inseptisol, datar, belukar  39,696 36,96 1,07 S 2 

4 Andosol, datar, tegalan 40,560 24,25 1,67 S 2 

5 
Inseptisol, landai, 
permukiman 

40,940 24 1,71 S 2 

6 
Inseptisol, landai, hutan 
sekunder 

145,232 23,98 6,06 T 3 

7 
Inseptisol, landai, 
belukar 

141,996 13,75 10,33 ST 4 

8 Andosol, landai, tegalan 333,447 24,74 13,48 ST 4 

9 
Andosol, agak curam, 
permukiman 

248,728 8,43 29,51 ST 4 

10 
Inseptisol, agak curam, 
hutan sekunder 

438,427 24,01 18,26 ST 4 

11 
Inseptisol, agak curam, 
belukar 

367,505 14,57 25,22 ST 4 

12 
Andosol, agak curam, 
tegalan 

367,075 12,8 28,68 ST 4 

13 
Andosol, curam, 
permukiman 

256,213 17,75 14,43 ST 4 

14 
Inseptisol, curam, hutan 
sekunder 

336,279 23,37 14,39 ST 4 

15 
Inseptisol, curam, 
belukar 

1.436,392 10,82 132,75 ST 4 

16 Andosol, curam, tegalan 1.683,317 23,97 70,23 ST 4 

17 
Inseptisol, sangat curam, 
permukiman 

456,328 6,56 69,56 ST 4 

18 
Inseptisol, sangat curam, 
hutan sekunder 

1.577,730 25,88 60,96 ST 4 

19 
Inseptisol, sangat curam, 
belukar 

1.486,707 6,81 218,31 ST 4 

20 
Andosol, sangat curam, 
tegalan 

386,746 11,22 34,47 ST 4 
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Gambar 1. Peta Titik Sampel dan Simulasi Sebaran Bahaya Erosi di Kacamatan Merdeka. 
  Sumber : Analisis Penulis (2022) 
 

 Tabel 3. Matriks Korelasi Tingkat Kelerengan, Jenis Tanah dan Tipe Penggunaan Lahan Terhadap Tingkat 
Bahaya Erosi (TBE) Pada 20 Sampel Lokasi di Kecamatan Merdeka, Kabupaten Karo  

Variabel Pengukuran TBE Kelerengan Jenis Tanah Tipe penggunaan 
lahan 

TBE Coef. correlation 1 0.777** 0,047 0,129 
p-value  0 0,843 0,587 

Kelerengan Coef. correlation 0.777** 1 -0,072 0 
p-value 0.000  0,762 1 

Jenis Tanah Coef. correlation 0,047 -0,072 1 0,091 
p-value 0,843 0,762  0,702 

Tipe penggunaan 
lahan 

Coef. correlation 0,129 0 0,091 1 
p-value 0,587 1 0,702  

Sumber : Analisis Penulis (2022) 
 

Guna mengetahui korelasi antara faktor-
faktor penentu bahaya erosi di Kecamatan 
Merdeka, dilakukan analisis korelasi Pearson, 
seperti disajikan pada Tabel 3. Hasil Tabel 3 
menunjukkan bahwa tingkat kelerengan 
(kemiringan lahan) adalah faktor yang signifikan 
menyebabkan terjadinya erosi, dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,777 dan kategori 
hubungan sangat erat (sangat kuat) dengan arah 
yang positif. Sehingga, dengan hasil ini dapat 
dipastikan bahwa semakin tinggi kelerengan 
suatu lahan, maka tingkat bahaya erosi semakin 
meningkat. Selanjutnya, tipe penggunaan lahan 
dan jenis tanah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap erosi dengan koefisien korelasi yang 

sangat lemah (0,047 untuk jenis tanah, dan 
0.129 untuk tipe penggunaan lahan). Namun, 
berdasarkan notasi arahnya, terdapat arah yang 
positif pada kedua faktor ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika lahan semakin terbuka 
maka TBE juga akan semakin meningkat, dan 
jika komponen tanah didomonasi inseptisol 
akan semakin lebih rawan erosi.  

Hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 
kelerengan (kemiringan lahan) adalah faktor 
yang signifikan menyebabkan terjadinya erosi, 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,777 
dan kategori hubungan sangat erat (sangat kuat) 
dengan arah yang positif. Sehingga, dengan hasil 
ini dapat dipastikan bahwa semakin tinggi 
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kelerengan suatu lahan, maka tingkat bahaya 
erosi semakin meningkat. Selanjutnya, tipe 
penggunaan lahan dan jenis tanah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap erosi dengan 
koefisien korelasi yang sangat lemah (0,047 
untuk jenis tanah, dan 0.129 untuk tipe 
penggunaan lahan). Namun, berdasarkan notasi 
arahnya, terdapat arah yang positif pada kedua 
faktor ini. Hal ini menunjukkan bahwa jika lahan 
semakin terbuka maka TBE juga akan semakin 
meningkat, dan jika komponen tanah 
didomonasi inseptisol akan semakin lebih rawan 
erosi.   

Berkaitan dengan korelasi kemiringan 
lereng dengan nilai erosi, beberapa hasil 
penelitian sebelumnya juga sejalan dengan hasil 
penelitian ini. Penelitian Ardiansyah dkk. (2013) 
dan Fatmawati (2021) menemukan bahwa 
kemiringan lereng menyumbang pengaruh yang 
besar terhadap besaran erosi. Dimana, semakin 
tinggi kemiringan lereng maka semakin besar 
nilai erosi (run-off). Semakin tinggi kemiringan 
dan panjang lereng maka semakin besar pula 
kecepatan aliran air di permukaan tanah 
sehingga mengakibatkan pengikisan terhadap 
bagian-bagian tanah (Roeska dkk., 2017). Sitepu 
dkk. (2017) menyebutkan bahwa besar 
kemiringan suatu lereng akan menyebabkan 
partikel tanah mudah lepas sehingga laju erosi 
semakin besar. Dengan memperhatikan 
kekuatan korelasi antara kemiringan dan erosi, 
maka kelerengan adalah faktor yang sangat 
domain dalam menentukan kejadian erosi, 
seperti juga disebutkan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya (Ardianto dan Amri, 
2017). 

Korelasi antara jenis tanah dan TBE dalam 
penelitian ini tidak signifikan. Secara umum, 
berbagai jenis-jenis tanah memiliki kepekaan 
yang berbeda terhadap erosi sehingga nilai 
erodibilitasnya berbeda-beda. Penelitian yang 
mengkaji perbedaan jenis tanah dengan tingkat 
bahaya erosi sangat terbatas, namun dengan 

mempertimbangkan perbedaan nilai erodibilitas 
tanah, beberapa penelitian menunjukkan nilai 
erodibilitas dan tingkat bahaya erosi yang 
berbeda-beda pada berbagai jenis tanah (Dariah 
dkk., 2004).  

Pada penelitian ini, dua jenis tanah yang 
dibandingkan (inseptisol dan andosol) tidak 
berkorelasi secara signifikan, artinya kedua jenis 
tanah ini di lokasi penelitian memiliki tingkat 
bahaya erosi yang sama di berbagai titik sampel. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh kondisi geologi 
Kecamatan Merdeka yang berada di kaki Gunung 
Sinabung, sehingga jenis tanahnya didonimasi 
tanah vulkanik yang berasal dari gunung berapi. 
Tanah vulkanik biasanya memiliki struktur yang 
longgar (lemah) yang rentan terhadap erosi dan 
longsor (Sitorus dkk., 2021). Di samping itu, 
dalam penelitian ini tidak dilakukan uji 
erodibilitas secara terpisah pada masing-masing 
variabel. Sehingga nilai erobilitas sampel tanah 
adalah kombinasi dari ketiga variabel. Dengan 
kondisi seperti ini, faktor yang dominan yaitu 
kelerengan yang paling mempengaruhi 
perbedaan nilai erodibilitas. 

Berkaitan dengan perbedaan tipe 
penggunaan lahan dengan tingkat bahaya erosi, 
dalam penelitian ini arah hubungan bernilai 
positif, namun korelasinya lemah. Artinya jika 
vegetasi semakin rapat atau tanah semakin 
tertutup, maka bahaya erosi semakin rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil yang terdapat 
pada Tabel 4 bahwa potensi bahaya erosi 
tertinggi dengan berbagai tipe penggunaan 
lahan adalah pada tanah belukar dan tegalan 
(tiga tertinggi pada sampel No. 15, 16, dan 19). 
Maka, lahan yang lebih terbuka di Kecamatan 
Merdeka lebih berpeluang mengalami erosi. 
Namun, kondisi geologi Kecamatan Merdeka 
yang didominasi dengan kelerengan curam dan 
tanah longgar, maka daerah dengan penutupan 
vegetasi yang cukup juga rentan dengan bahaya 
erosi jika berada pada kelerangan di atas 15%.  

Tabel. 4 Cross-Tabulasi Kelerengan dan Indeks Bahaya Erosi  

Variabel 
Nomor sampel pada kelerengan/IBE 

0-8% 8-15%  15-25 %  25-45%  > 45% 

Tipe penggunaan lahan      

a. Pemukiman 1/S 5/S 9/ST 13/ST 17/ST 

b. Hutan Sekunder 2/S 6/S 10/ST 14/ST 18/ST 

c. Belukar 3/S 7/T 11/ST 15/ST 19/ST 

d. Tegalan 4/S 8/ST 12/ST 16/ST 20/ST 

Jenis tanah      

a. Andosol 1,4 / S 8/ST 9,10 / ST 13,16 / ST 20/ ST 

b. Inseptisol 2,3 /S 5,6,7/ ST 11 / ST 14,15/ST 17,18,19 / ST 

Keterangan: S= Sedang, T= Tinggi, ST= Sangat tinggi  
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Pada beberapa penelitian sebelumnya, 
ditemukan bahwa tutupan lahan berpengaruh 
signifikan terhadap nilai erosi. Agustiningtiasih 
dkk. (2020), menemukan bahwa nilai erosi pada 
lahan terbuka yaitu sebesar 359,32 ton/ha/thn, 
sedangkan pada tutupan lahan semak belukar 
yaitu 4,48 ton/ha/thn. Demikian halnya Fadhil 
dkk. (2013) menemukan bahwa lahan yang 
ditutupi oleh tanaman hutan memiliki tingkat 
bahaya erosi yang rendah, sedangkan lahan yang 
ditutupi oleh tanaman kakao memiliki tingkat 
bahaya erosi lebih tinggi.  

Pada penelitian ini, tidak terdapat nilai 
yang signifikan karena sebagian besar titik 
pengambilan sampel (70%) memiliki nilai 
potensi erosi yang sangat tinggi, dengan skala 
pengukuran yang sama diwakilkan dengan skala 
4 (skala tertinggi). Keterbatasan jumlah sampel 
yang dianalisis bisa menjadi limitasi dari hasil 
ini sehingga diperlukan sampel yang lebih 
banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat.   Berdasarkan temuan pada penelitian 
ini, faktor utama dan paling dominan dalam 
menentukan potensi erosi adalah kemiringan 
lereng. Sehingga faktor kemiringan lereng 
adalah penyebab utama kejadian erosi tanah 
maupun longsor di Kecamatan Merdeka.   

Pada tanah dengan kelerangan di atas 15%, 
semua tipe lahan baik hutan sekunder, 
pemukiman, tegalan, dan lahan belukar/terbuka 
memiliki nilai IBE sangat tinggi (IBE di atas 10), 
artinya diperlukan manajemen pengelolaan 
tanah yang lebih ketat karena tanah-tanah di 
wilayah Kecamatan Merdeka adalah tanah 
vulkanik (abu vulkanik) yang longgar yang 
rawan terhadap erosi. Teknik konservasi dapat 
dilakukan secara vegetatif maupun mekanik. 
Beberapa arahan (rekomendasi) konservasi 
yang dapat diikuti adalah sebagai berikut: 

Kawasan Permukiman. Semua kawasan 
pemukiman yang memiliki kelerengan di atas 
15% (agak curam, curam dan sangat curam) 
memiki nilai IBE kategori sangat tinggi, sehingga 
kawasan pemukiman dengan kondisi seperti ini 
direkomendasikan untuk melakukan tindakan 
konservasi mekanis dan vegetatif. Tindakan 
mekanis yang direkomendasikan untuk 
dilakukan adalah berupa pembuatan saluran 
drainase (saluran pembuangan) dan 
pembangunan tembok beton unutuk mencegah 
limpahan air dari permukaan yang lebih tinggi. 
Saluran pembuangan tersebut sangat penting 
dilakukan untuk mengatur aliran air di sekitar 
pekarangan rumah agar tidak menimbulkan 
banjir ataupun erosi yang dapat mengakibatkan 
kerusakan tanah ataupun bangunan rumah 
penduduk.  

Secara vegetatif, rekomendasi perihal 
penurunan erosi dapat dilakukan dengan 
penutupan tanah pekarangan dengan menanam 
rumput-rumputan, bunga-bungaan, tanaman 
berguna pangan/obat dan pohon untuk 
memperkuat struktur tanah dan mengurangi 
run-off dan meningkatkan infiltrasi tanah dalam 
meresapkan air hujan ke tanah. Tanaman-
tanaman tersebut selain dapat mencegah erosi 
tanah, juga dapat meningkatkan nilai estetika 
dan dapat dimanfaatkan untuk ketahanan 
pangan dan tambahan penghasilan ekonomi.  

Guna memaksimalkan upaya pencegahan 
erosi di daerah yang sangat kritis (sangat terjal) 
dapat dilakukan yaitu dengan penanaman 
multipurpose trees yaitu tanaman serbaguna 
yang merupakan jenis tanaman tahunan berupa 
tanaman hias dan buah-buahan yang cocok di 
dataran tinggi seperti jenis pinus/cemara, jeruk, 
mangga, kesemak, dan sebagainya. Multipurpose 
trees ini merupakan tanaman yang memiliki 
perakaran yang kuat yang dapat menopang 
tanah dari erosi berat seperti longsor. Untuk 
lokasi pemukiman di wilayah datar maupun 
landai, penutupan tanah dengan rerumputan 
untuk mengurangi erosi percik dan alur sudah 
cukup efektif. Rumput dapat menampung dan 
menyerap limpasan air hujan secara langsung. 
Namun, masalah dalam penggunaan rumput 
sebagai tanaman penutup tanah adalah tidak 
semua orang menyukainnya. Hal tersebut dinilai 
sebagai tanaman penggangu. Solusi terhadap 
masalah tersebut adalah dengan mengganti 
tanaman penutup tanah dengan jenis tanaman 
kacang-kacangan (leguminosa).  

Kawasan Hutan Sekunder. Kawasan hutan 
sekunder dengan kelerengan di atas 15% (agak 
curam, curam, dan sangat curam) juga memiliki 
TBE yang tinggi dan sangat tinggi sehingga 
rekomendasi untuk upaya konservasi yang ketat 
perlu dilakukan.  Upaya konservasi pada 
kawasan hutan dapat dilakukan dengan 
pengkayaan tanaman dengan berbagai tanaman-
tanaman kehutanan. Berbagai tanaman 
kehutanan khas dataran tinggi berkembang 
dengan baik di Kecamatan Merdeka karena 
tanahnya cukup subur. Berbagai jenis tanaman 
tahunan multi guna (tanaman pangan, obat, 
industri dan lain-lain) seperti bambu, rotan, 
aren, dan kayu manis dapat ditaman agar dapat 
memberi manfaat ekonomi bagi masyarakat.   

Lahan Semak Belukar. Pada penelitian ini, 
lahan semak belukar memiliki potensi bahaya 
erosi tertinggi, sehingga praktek konservasi 
pada lahan ini wajib dilakukan. Konservasi yang 
direkomendasikan dapat dilakukan dengan 
penghutanan kembali atau dengan pemanfaatan 
lahan untuk pertanian dan perkebunan agar 
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bermanfaat secara ekonomis bagi masyarakat. 
Berdasarkan tekniknya, konservasi dapat 
dilakukan secara vegetatif dengan penghutanan 
kembali, dan secara mekanis dengan penanaman 
menurut kontur. Penghutanan kembali 
dilakukan dengan menanam tanaman tahunan 
yang memiliki usia yang relatif lama. Jenis 
tanaman yang dapat dipilih yaitu seperti jengkol, 
petai, dan aren. Untuk daerah semak belukar 
dengan kelerengan di atas 15% (Sampel 7, 
11,15, dan 19) dengan TBE sangat tinggi 
diperlukan penghutanan kembali berupa talun 
dan tanaman kebun lainnya dengan vegetasi 
rapat.  

Kondisi pohon yang rapat, tajuk pohon 
yang rapat, dan perakaran yang dalam dan rapat 
dapat mencegah limpasan air hujan langsung ke 
permukaan tanah, aliran permukaan (run off), 
dan meningkatkan infiltrasi. Selain dengan 
teknik penghutanan kembali, pada kondisi 
dengan kelerengan yang besar, maka perlu 
teknik konservasi berupa penanaman menurut 
kontur. Teknik ini dimaksudkan agar 
meminimalkan erosi (aliran air di permukaan 
tanah) dan memperbesar daya serap air ke 
dalam tanah dengan kondisi lereng yang terjal 
(Kusumoarto dan Hidayat, 2018).   

Lahan Tegalan. Penggunaan lahan tegalan 
terdapat 5 (lima) sampel yang dianalisis yaitu 
sampel nomor 4,8,12,16, dan 20 (Tabel 4). 
Sampel 4 dan 8 pada kelerengan 0-15%, 
direkomendasikan perlu menerapkan teknik 
konservasi vegetatif berupa penanaman 
tumpang sari dan pemanfaatan mulsa, 
sedangkan arahan (rekomendasi) secara 
mekanis yaitu dengan penanaman sejajar 
kontur, teras gulud, dan saluran pengelak. 
Teknik tumpang sari selain dapat 
memaksimalkan pemanfaatan lahan yang ada, 
juga dapat membantu mencegah terjadinya 
limpasan dan aliran air di permukaan tanah. 

Tanaman yang dapat ditumpang sarikan 
misalnya antara kacang tanah dengan jagung, 
cabai dengan tomat, tomat dengan terong, dan 
lain sebagainya. Sampel 8 dengan jenis tanaman 
jeruk dapat ditumpangsarikan dengan tanaman 
umbi-umbian. Perlu diketahui bahwa teknik 
konservasi tumpang sari dapat meningkatkan 
resiko erosi karena adanya pengelolaan tanah 
(Siswanto, 2006) sehingga perlu penambahan 
perlakuan seperti pemakaian mulsa. 
Pemanfaatan mulsa perlu dilakukan untuk 
mencegah terjadinya erosi dan memperkaya 
kandungan bahan organik dalam tanah. 
Mengingat seluruh sampel pada lahan tegalan ini 
berada pada jenis tanah andosol maka, sangat 
perlu pemakaian mulsa yang berfungsi 

meningkatkan kandungan organik yang rendah 
pada jenis tanah tersebut.   

Sampel 12, 16, dan 19 dengan kategori 
Tingkat Bahaya Erosi (TBE) sangat tinggi dan 
dengan kelerengan secara berturut-turut mulai 
dari agak curam (15-25%), curam (25-45%), 
sampai sangat curam (>45%) perlu menerapkan 
teknik konservasi vegetatif berupa tumpang sari, 
dan mulsa seperti pada sampel 4 dan 8. Namun, 
pada kondisi dengan kelerengan dan kategori 
agak curam sampai sangat curam (>45%) ini 
perlu disertai dengan penggunaan teknik 
konservasi mekanik berupa penanaman sejajar 
kontur, teras gulud, dan saluran pengelak. 
Penanaman sejajar garis kontur sangat perlu 
diterapkan pada jenis penggunaan lahan tegalan 
dan dengan kondisi kelerengan yang cukup 
curam.  

Hal tersebut dikarenakan jenis tanaman 
tegalan memiliki potensi erosi yang cukup tinggi, 
dan di Kecamatan Merdeka, umumnya lahan ini 
ditanami dengan tanaman holtikultura. Jenis 
tanaman ini memiliki perakaran yang dangkal 
dan jenis tanah andosol sehingga sangat mudah 
tererosi bahkan longsor. Selain penanam sejajar 
kontur, maka perlu di kombinasi dengan teras 
gulud. Teras gulud merupakan teknik berupa 
guludan yang dilengkapi dengan rumput 
penguat gulud, dan terdapat saluran air di 
atasnya berfungsi menahan aliran air secara 
vertikal dan juga berfungsi menyalurkan air 
secara horizontal mengikuti kontur lereng. 
Dengan pembuatan teras ini maka panjang 
lereng dibuat seolah menjadi pendek, dan daya 
serap air di teras tersebut meningkat sehingga 
resiko erosi menjadi menurun (Kusumoarto dan 
Hidayat, 2018). Selain itu, juga perlu 
penambahan saluran pengelak yang berfungsi 
untuk mengalirkan air dengan debit yang tinggi 
sehingga tidak memasuki areal tanaman.      

 
KESIMPULAN  

Faktor-faktor erosi seperti kemiringan 
lereng, jenis tanah, dan tipe penggunaan lahan 
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap 
resiko bahaya erosi di Kecamatan Merdeka. 
Faktor kemiringan lereng memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap resiko bahaya erosi 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,777 
dan kategori hubungan sangat erat (sangat kuat) 
dengan arah yang positif, artinya bahwa 
semakin besar kemiringan lereng maka semakin 
besar pula tingkat bahaya erosi. Sebaliknya, jenis 
tanah dan tipe penggunaan lahan tidak 
berpengaruh signifikan dengan koefisien 
korelasi yang sangat lemah (0,047 untuk jenis 
tanah, dan 0,129 untuk tipe penggunaan lahan), 
artinya jenis tanah andosol dan inseptisol 
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dengan tutupan lahan permukiman, hutan 
sekunder, belukar, dan tegalan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat bahaya 
erosi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat 3 (tiga) kategori indeks bahaya erosi, 
yang tersebar di Kecamatan Merdeka, yaitu:  (1) 
Kategori erosi sedang (25%): Daerah ini 
memiliki indeks erosi antara 1,07 s.d 1,94 
(ton/ha/tahun), berada di daerah datar dan 
landai, berjenis tanah andosol dan inseptisol (5 
satuan lahan: sampel 1,2,3,4, dan 5) dengan tipe 
penggunaan lahan pemukiman, hutan sekunder, 
belukar, dan tegalan; (2) Kategori erosi tinggi 
(5%): Daerah ini memiliki indeks erosi 6,06 
(ton/ha/tahun), berada pada kelerengan landau, 
dan berjenis tanah inseptisol (1 satuan lahan: 
sampel 6) dengan tipe penggunaan lahan hutan 
sekunder; (3) Kategori erosi sangat tinggi 
(70%): Daerah ini memiliki indeks erosi antara 
10,33 s.d 218,31 (ton/ha/tahun) dan tersebar 
pada lahan agak curam hingga sangat curam, 
berjenis tanah andosol dan inseptisol (14 satuan 
lahan: sampel 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20) dan didominasi oleh penggunaan 
lahan tegalan dan belukar. Dengan 
memperhatikan indeks bahaya erosi dan 
kaitannya terhadap kemiringan lereng, jenis 
tanah, dan tutupan lahan maka 
direkomendasikan teknik konservasi secara 
vegetatif dan mekanik diberbagai jenis 
penggunaan lahan yaitu permukiman 
(penerapan saluran drainase dan tanaman 
penutup tanah), hutan sekunder (pengkayaan 
tanaman hutan), belukar (penghutanan kembali 
atau pemanfaatan untuk pertanian maupun 
perkebunan dengan penanaman menurut 
kontur), dan tegalan (pertanian tumpang sari, 
pemanfaatan mulsa, penanaman sejajar kontur, 
teras gulud, dan pembuatan saluran pengelak). 
 
REKOMENDASI  
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Karo 

khususnya BAPPEDA, Dinas Pertanian, dan 
Dinas Kehutanan perlu membuat kebijakan 
tekait konservasi lahan dan pengelolaan 
tata guna lahan pertanian dan non 
pertanian berdasarkan prinsip lestari dan 
berkelanjutan yang dapat dipakai petani 
dan masyarakat sebagai dasar pengelolaan 
lahan ditingkat tapak agar pengelolaan 
lahan pertanian dan non pertanian dapat 
diterapkan dengan baik.    

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Karo dalam 
hal ini BAPPEDA, Dinas Pertanian, dan 
Dinas Kehutanan perlu bekerjasama 
membentuk Tim Satgas dalam melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat dalam 
menerapkan pengelolaan lahan dan 

konservasi lahan yang baik, serta 
melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaanya.  

3. Perlu adanya kerjasama penelitian lanjutan 
yang lebih konprehensif dan 
berkesinambungan antara Pemerintah 
Daerah Kabupaten Karo dalam hal ini 
BAPPEDA, Dinas Pertanian, dan Dinas 
Kehutanan dengan Perguruan Tinggi dan 
BRIDA atau BRIN dalam membuka 
kolaborasi riset terkait pengelolaan tata 
guna lahan pertanian dan non pertanian.  
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